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Artikel Info ABSTRACT

Emerging adulthood is a developmental phase marked by the formation of intimate romantic
Riwayat Artikel: relationships. During this period, individuals begin to develop romantic beliefs that influence how they
Penyerahan 08/01/2026 perceive and engage in romantic relationships. One factor often assumed to contribute to these beliefs
Revisi 12/05/2026 is father involvement, as fathers may represent an early relational figure for daughters. This study
Diterima 06/07/2026 aimed to examine the effect of father involvement on romantic beliefs among emerging adult women.

This study used a quantitative approach with a correlational design. Participants consisted of 202
emerging adult women aged 18-25 years, selected using purposive sampling. Data were collected using

Keywords: the Father Involvement Scale (FIS) and the Romantic Beliefs Scale (RBS). Data were analyzed using
Father Involvement, Romantic Beliefs, Emerging multiple linear regression and independent samples t-test with IBM SPSS Statistics version 26. The
Adult Women results showed that father involvement did not have a significant effect on romantic beliefs among

emerging adult women (F =2.131, p= 0.098). However, partial analysis indicated that the engagement
dimension had a significant positive effect on romantic beliefs (68 = 0.357, p = 0.032), whereas the
accessibility and responsibility dimensions did not show significant effects. Additional analysis
revealed significant difference in romantic beliefs based on relationship status, with women who had
a romantic partner reporting higher romantic beliefs than those who did not. These findings suggest
that romantic beliefs are shaped by multiple factors and are more strongly influenced by direct
romantic experiences than by father involvement alone.

ABSTRAK
Perempuan dewasa awal berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan kebutuhan untuk membangun  Kata Kunci:
hubungan romantis yang intim dan bermakna. Pada fase ini, individu mulai mengembangkan romantic beliefs  Keterlibatan Ayah, Keyakinan

yang memengaruhi cara memaknai dan menjalani hubungan romantis. Salah satu faktor yang secara teoretis Romantis, Perempuan Dewasa Awal
dipandang berperan dalam pembentukan pandangan terhadap hubungan romantis adalah keterlibatan ayah,

karena ayah merupakan figur relasional awal bagi anak perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji

pengaruh father involvement terhadap romantic beliefs pada perempuan dewasa awal. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan korelasional. Partisipan penelitian berjumlah 202

perempuan dewasa awal berusia 18-25 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Father Involvement dan Skala Romantic Beliefs. Analisis data

dilakukan menggunakan regresi linear berganda dan uji beda independent samples t-test dengan bantuan 1BM

SPSS Statistics versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa father involvement secara keseluruhan tidak

berpengaruh signifikan terhadap romantic beliefs pada perempuan dewasa awal (F = 2.131, p = 0.098). Namun,

secara parsial dimensi engagement menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap romantic beliefs (f

= 0.357, p = 0.032), sedangkan dimensi accessibility dan responsibility tidak menunjukkan pengaruh yang

signifikan. Analisis tambahan menunjukkan adanya perbedaan romantic beliefs berdasarkan status hubungan,

di mana perempuan dewasa awal yang memiliki pasangan menunjukkan tingkat romantic beliefs yang lebih

tinggi dibandingkan perempuan yang belum memiliki pasangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa romantic

beliefs merupakan konstruk yang kompleks dan lebih dipengaruhi oleh pengalaman hubungan romantis secara

langsung dibandingkan keterlibatan ayah.
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LATAR BELAKANG

Setiap individu akan melewati berbagai fase
perkembangan dalam kehidupan yang masing-masing
memiliki tugas perkembangan yang perlu dipenuhi untuk
mencapai perkembangan diri yang optimal. Salah satu tahap
tersebut adalah dewasa awal (emerging adulthood) yang
berada pada kisaran usia 18 hingga 25 tahun (Arnett, 2000).
Pada tahap ini, setiap individu menghadapi berbagai tuntutan
perkembangan yang berkaitan dengan pembentukan relasi
interpersonal. Menurut Erikson, fase dewasa awal ditandai
oleh tuntutan perkembangan yang berkaitan dengan
kemampuan membangun hubungan interpersonal dan
intimacy dengan lawan jenis. Keintiman tersebut berperan
penting dalam mempersiapkan individu untuk memilih
pasangan hidup dan membangun keluarga melalui
pernikahan (Santrock, 2012).

Memasuki fase dewasa awal, hubungan romantis
menjadi salah satu aspek penting dalam perkembangan
individu, khususnya dalam pembentukan konsep diri, harga
diri, dan keterampilan sosial (Collins, 2003). Gémez-Lépez et
al., (2019) menyatakan bahwa hubungan romantis pada fase
dewasa awal dapat menjadi sumber kesejahteraan, namun
juga berpotensi menimbulkan dampak negatif. Pada fase ini,
hubungan romantis yang positif dapat berkontribusi
terhadap kesejahteraan psikologis serta proses penyesuaian
diri menuju tahap kehidupan selanjutnya (Arnett et al., 2014).
Sebaliknya, putus cinta dapat menyebabkan munculnya
distress emosional, seperti kesedihan yang mendalam dan
peningkatan risiko gejala depresi (Belu et al., 2016).

Dalam membangun hubungan romantis, individu
memiliki kepercayaan dan harapan mengenai bagaimana
hubungan seharusnya dijalani, termasuk hal-hal yang
sebaiknya dilakukan dan dihindari dalam menjalin hubungan
(Syafrina et al., 2016). Kepercayaan tersebut disebut sebagai
romantic beliefs, yaitu seperangkat keyakinan kognitif
individu mengenai cinta dan hubungan romantis yang
berfungsi sebagai kerangka dalam menilai serta
mengarahkan perilaku dalam menjalinhubungan (Sprecher &
Metts, 1989). Romantic beliefs mencakup keyakinan seperti
idealisasi terhadap pasangan (idealization), kepercayaan
bahwa cinta dapat mengatasi berbagai rintangan (love finds
away),keyakinan akan adanya satu cintasejati (oneandonly),
serta kepercayaan terhadap cinta pada pandangan pertama
(love at first sight) (Sprecher & Metts, 1989).

Dalam konteks hubungan romantis, perempuan
menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi dalam
memaknai dan mempertahankan hubungan. Perempuan
cenderung memiliki tingkat romantic beliefs yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki serta memandang hubungan romantis
sebagai aspek yang lebih signifikan dalam kehidupan mereka
(Castellini, 2011). Penelitian Simanjuntak (2021) juga
menunjukkan bahwa perempuan dewasa awal yang sedang
menjalani hubungan berpacaran cenderung memiliki
romantic beliefs yang kuat dan idealistik.

Sprecher & Metts (1999) mengemukakan bahwa
romantic beliefs yang tinggi berhubungan positif dengan
tingkat kepuasan dan komitmen dalam suatu hubungan. Hal

tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki
romantic beliefs yang lebih tinggi cenderung menunjukkan
intensitas perasaan cinta dan komitmen yang lebih besar
dalam hubungan romantis. Namun, keterikatan yang terlalu
kuat terhadap romantic beliefs tertentu dapat mendorong
individu untuk bertahan dalam hubungan yang kurang sehat
(Hefner & Wilson, 2013). Hubungan romantis yang bersifat
merugikan atau penuh tekanan dapat menyebabkan
terjadinya stres emosional serta penurunan harga diri pada
perempuan (Tampubolon et al., 2025). Selain itu, Vannier &
O’Sullivan (2017) menjelaskan bahwa ekspektasi romantis
yang tidak realistis atau tidak sesuai dengan pengalaman
hubungan aktual berdampak pada kepuasan hubungan yang
lebih rendah.

Pada perempuan dewasa awal, perkembangan
keyakinan romantis juga tidak terlepas dari konteks relasi
keluarga, khususnya hubungan dengan ayah. Keterlibatan
ayah (father involvement) merujuk pada keterlibatan aktif
ayah dalam kehidupan anak, yang mencakup interaksi,
kehadiran emosional, dan tanggung jawab dalam
pengasuhan (Lamb & Lewis, 2010). Father involvement
terdiri dari beberapa komponen, yaitu keterlibatan ayah
melalui interaksi langsung dengan anak (engagement),
ketersediaan dan kehadiran ayah secara fisik maupun
emosional (accessibility), serta tanggung jawab ayah dalam
pemenuhan  kebutuhan dan  kesejahteraan  anak
(responsibility) (Lamb & Lewis, 2010).

Secara teoretis, hubungan antara keterlibatan ayah
dan pandangan individu terhadap hubungan romantis dapat
dipahami melalui Attachment Theory (Bowlby, 1982) yang
menjelaskan bahwa pengalaman relasi awal dengan figur
pengasuh berperan dalam membentuk internal working
models, yaitu representasi mental individu mengenai diri dan
orang lain dalam hubungan interpersonal. Internal working
models ini yang akan menjadi kerangka dasar bagi individu
dalam membangun ekspektasi, rasa aman, serta pola relasi
intim di kemudian hari, termasuk dalam hubungan romantis
pada masa dewasa (Bowlby, 1982).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Granger
(2018), keterlibatan orang tua memiliki peran dalam
membentuk pandangan anak perempuan mengenai
hubungan romantis. Anak perempuan cenderung
memandang ayah sebagai role model dalam membentuk
gambaran mengenai pasangan hidup di masa depan,
sedangkan anak laki-laki memandang ayah sebagai figur
panutan dalam menjalani kehidupan (Yolanda & Prihanto,
2022). Hasil penelitian Granger (2018) juga menunjukkan
bahwa ayah yang terlibat aktif dalam kehidupan anak dapat
membantu membangun harapan, kepercayaan, dan
pemahaman anak mengenai hubungan yang sehat dan
berhasil. Sebaliknya, ketidakhadiran atau kurangnya
keterlibatan ayah sering kali menyebabkan anak perempuan
mengalami kesulitan dalam mempercayai orang lain dan
merasa tidak yakin dengan hubungan romantis. Anak
perempuan yang mendapat keterlibatan ayah dalam
pengasuhannya cenderung belajar cara berinteraksi dengan
laki-laki melalui relasi ayah-anak sebagai model awal,
sementara kurangnya keterlibatan peran ayah dapat
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menghambat terbentuknya pemahaman tersebut (Zirima,
2020).

Agar et al., (2010) menyatakan bahwa kurangnya
kedekatan antara ayah dan anak dapat berdampak negatif
terhadap fungsi hubungan romantis pada masa dewasa awal.
Pengalaman masa kecil, termasuk ketidakhadiran ayah,
berpengaruh terhadap pembentukan kelekatan pada usia
dewasa, di mana hilangnya figur keamanan emosional dapat
menyebabkan individu memiliki pandangan negatif terhadap
dirinya sendiri (Prastiwi et al., 2025). Keterlibatan ayah yang
mencakup dukungan emosional, komunikasi, dan peran
sebagai role model berperan dalam membantu anak
perempuan merasa aman secara emosional serta
mengembangkanregulasi emosiyanglebih baik selamamasa
perkembangan (Putri & Widyorini, 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa father involvement berhubungan dengan berbagai
aspek perkembangan psikologis individu, seperti harga diri,
regulasi emosi, kesejahteraan psikologis, serta kualitas
hubungan interpersonal pada masa dewasa. Namun, hingga
saat ini masih sangat terbatas penelitian yang secara khusus
menguji hubungan antara father involvement dan romantic
beliefs sebagai konstruk psikologis yang terukur, khususnya
pada perempuan dewasa awal. Oleh karena itu, berdasarkan
kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menguji pengaruh father involvement terhadap
romantic beliefs pada perempuan dewasa awal. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat
pengaruh antara father involvement terhadap romantic
beliefs pada perempuan dewasa awal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional untuk menguji pengaruh father
involvement terhadap romantic beliefs pada perempuan
dewasa awal. Populasi penelitian adalah perempuan dewasa
awal, dengan sampel sebanyak 202 responden yang
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria: perempuan berusia 18-25 tahun,
memiliki ayah kandung yang masih hidup, serta pernah atau
sedang menjalin hubungan romantis minimal enam bulan.
Perhitungan jumlah sampel minimal dilakukan menggunakan
aplikasi G*Power yang menunjukkan kebutuhan minimal
sebanyak 153 partisipan.

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala
father involvement oleh Ramadhani (2020) berdasarkan tiga
aspek father involvement menurut Lamb (2010), vyaitu
engagement, responsibility, dan accessibility, yang kemudian
dimodifikasi untuk konteks perempuan dewasa awal oleh
Abdullah (2025). Skala ini terdiri dari 26 aitem dengan format
skala Likert empat pilihan jawaban. Hasil uji validitas item
menunjukkan bahwa satu aitem gugur, sehingga tersisa 25
aitem valid dengan kriteria koefisien korelasi item-total >
0,30 sesuai dengan ketentuan Azwar (2017). Uji reliabilitas
menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,958 yang
menunjukkan reliabilitas sangat tinggi.

Variabel romantic beliefs diukur menggunakan
Romantic Beliefs Scale (RBS) yang dikembangkan oleh

Sprecher & Metts (1989) dan diterjemahkan oleh Arkya
(2015). Dalam proses adaptasi, beberapa aitem yang bersifat
double-barreled dipisahkan menjadi aitem baru sehingga
total aitem yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 23
aitem. Seluruh aitem dinyatakan valid berdasarkan kriteria
Azwar (2017) dengan nilai korelasi item-total = 0,30, serta
memiliki reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,894 yang
tergolong tinggi. Skala romantic beliefs menggunakan skala
Likert dengan tujuh pilihan jawaban.

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring
menggunakan platform Tally.so, kemudian dilakukan
pemeriksaan dan pengolahan data sebelum dianalisis.
Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas sebagai
uji prasyarat, analisis regresi linear sederhana dan uji beda
independent samples t-test dengan bantuan SPSS 26 for
Windows untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh
antarvariabel. Penelitian ini memperhatikan prinsip etika
penelitian, meliputi informed consent, anonimitas partisipan,
kerahasiaan data, serta partisipasi sukarela tanpa unsur
paksaan.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Data Demografi Partisipan

Karakteristik ~ Kategori Frekuensi Persentase
18 tahun 15 7.4%
19 tahun 18 8.9%
20 tahun 28 13.9%
21tahun 49 24.3%
Usia
22 tahun 46 22.8%
23 tahun 17 8.4%
24 tahun 13 6.4%
25 tahun 16 7.9%
Sulung 80 39.6%
Tengah 37 18.3%
Urutan Anak
Bungsu 68 33.7%
Tunggal 17 8.4%
Belum memiliki 57 5899
pasangan
Status Pacaran 141 69.8%
Hubungan
Tunangan 3 1.5%
Menikah 1 0.5%
6-12 bulan 88 43.6%
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1-2 tahun 61 30.2%
Durasi

2-3 tah 2 13.9%
Hubungan 3 tahun 8 39

>3 tahun 25 12.4%

Penelitian ini melibatkan 202 perempuan dewasa
awal dengan rentang usia 18-25 tahun. Mayoritas partisipan
berada pada rentang usia 21-22 tahun, berstatus pacaran,
serta memiliki durasi hubungan 6-12 bulan. Ditinjau dari
urutan anak, sebagian besar partisipan merupakan anak
sulung dan bungsu.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N MIN MAX MEAN StD
Father 202 26 100  72.11 17.132
Involvement
Romantic Beliefs 202 75 161 131.88  15.739

Berdasarkan tabel 2, Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa variable father involvement memiliki
nilai rata-rata sebesar 72,11 (SD = 17,13) dengan skor minimum
26 dan maksimum 100. Sedangkan, variabel romantic beliefs
memiliki nilai rata-rata sebesar 131,88 (SD = 15,74) dengan
skor minimum 75 dan maksimum 161.

Tabel 3. Kategorisasi Father Involvement

Interval Kategori N Persentase
X <54,98 Rendah 31 15.3%
54,98 < X < 89,24 Sedang 133 65.8%
X> 89,24 Tinggi 38 18.8%
Jumlah 202 100 %

Tabel 4. Kategorisasi Romantic Beliefs

Interval Kategori N Persentase
X< 116,14 Rendah 32 15,8 %
116,14 < X £ 147,62 Sedang 140 69,3%
X>147,62 Tinggi 30 14,9 %
Jumlah 202 100 %

Berdasarkan tabel 3 dan 4, hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan berada pada
kategori sedang baik pada variabel father involvement
maupun romantic beliefs. Pada variabel father involvement,
sebanyak 133 partisipan (65,8%) berada pada kategori
sedang, diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 38 partisipan
(18,8%), dan kategori rendah sebanyak 31 partisipan (15,3%).
Sementara itu, pada variabel romantic beliefs, sebagian besar
partisipan juga berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak
140 partisipan (69,3%), diikuti oleh kategori rendah sebanyak
32 partisipan (15,8%) dan kategori tinggi sebanyak 30
partisipan (14,9%).

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Variabel N Statistik K-S Sig.
Residual 202 0,050 0,200
Autokorelasi 202 >2 2.089

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap residual
regresi menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05). Dengan demikian,
residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas. Kemudian hasil uji autokorelasi dengan standar
Durbin-Watson menunjukkan angka >2 = 2.089, nilai ini
menggambarkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada data
penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Dimensi Father
Involvement terhadap Romantic Beliefs

Prediktor B B t p VIF
Engagement 1.048 0.357 2.155 0.032 5.604
Accessibility 0.005 0.002 0.012 0.990 5.365
Responsibility - - -1.874 0.062 5.039
0.676 0.294
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda,
dimensi engagement menunjukkan pengaruh positif

signifikan terhadap romantic beliefs (B = 0,357; p = 0,032),
sedangkan dimensi accessibility (B = 0,002; p = 0,990) dan
responsibility (B = -0,294; p = 0,062) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap romantic beliefs. Temuan
ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam bentuk
interaksi langsung dengan anak memiliki keterkaitan dengan
romantic beliefs.

Tabel 7. Model Summary Regresi Father Involvement
terhadap Romantic Beliefs

Model R RSquare Adjusted Std.
RSquare Error of
the
Estimate
1 0.177 0.031 0.017 15.608

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai koefisien
korelasi ganda (R) sebesar 0,177 yang menunjukkan
hubungan yang rendah antara dimensi father involvement
dan romantic beliefs. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,031 menunjukkan bahwa dimensi engagement, accessibility,
dan responsibility secara bersama-sama mampu menjelaskan
3,1% variasi romantic beliefs pada perempuan dewasa awal.
Sementara itu, sebesar 96,9% variasi romantic Dbeliefs
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,017 menunjukkan bahwa
setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah prediktor
dalam model, kontribusi father involvement terhadap
romantic beliefs sebesar 1,7%. Selain itu, hasil uji signifikansi
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model menunjukkan nilai F(3,198) = 2,131 dengan signifikansi
sebesar 0,098 (p > 0,05), sehingga model regresi yang
melibatkan dimensi father involvement (engagement,
accessibility, dan responsibility) secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap romantic beliefs pada
perempuan dewasa awal. Dengan demikian, hipotesis
penelitian secara umum tidak didukung.

Selain itu, penelitian ini juga melakukan analisis
tambahan untuk melihat perbedaan romantic beliefs
berdasarkan karakteristik responden, yaitu urutan anak,
status hubungan, dan durasi hubungan. Hasil uji one-way
ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
romantic beliefs yang signifikan berdasarkan urutan anak
(F(3,198) = 0.587, p = 0,624) maupun durasi hubungan
(F(3,198) 0.725, p = 0,538). Sementara itu, hasil uji
independent samples t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan romantic beliefs yang signifikan berdasarkan
status hubungan (t(200) = -2,288, p = 0,023). Perempuan
dewasa awal yang memiliki pasangan menunjukkan tingkat
romantic beliefs yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang belum memiliki pasangan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa father
involvement secarakeseluruhantidak berpengaruhssignifikan
terhadap romantic beliefs pada perempuan dewasa awal.
Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan ayah hanya
memberikan kontribusi yang sangat kecil dan tidak secara
langsung menentukan keyakinan romantis yang dimiliki oleh
perempuan dewasa awal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Herawati (2023) yang menemukan bahwa
keterlibatan ayah tidak memiliki korelasi maupun pengaruh
terhadap dimensi hubungan romantis pada perempuan
dewasa awal.

Meskipun father involvement secara keseluruhan
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
romantic beliefs, hasil analisis parsial menunjukkan bahwa
dimensi engagement memiliki pengaruh positif yang
signifikan  terhadap romantic  beliefs. Engagement
mencerminkan keterlibatan aktif ayah dalam kehidupan anak
melalui interaksi yang hangat dan responsif (Lamb & Lewis,
2010). Attachment Theory yang dikemukakan oleh Bowlby
(1982) menjelaskan bahwa pengalaman relasi awal dengan
figur pengasuh dapat membentuk internal working model
yang menjadi dasar ekspektasi individu terhadap hubungan
interpersonal pada masa dewasa. Temuan ini menunjukkan
bahwa kualitas interaksi langsung antara ayah dan anak
memiliki peran yang lebih relevan dibandingkan keterlibatan
ayah secara umum dalam membentuk romantic beliefs.

Tidak signifikannya pengaruh father involvement
terhadap romantic beliefs diperkuat oleh penelitian Putri
(2024) yang menunjukkan bahwa keyakinan perempuan
dewasa awal terhadap hubungan dan komitmen tidak selalu

terbentuk secara langsung dari kondisi keluarga, termasuk
keterbatasan peran ayah. Hal ini menunjukkan bahwa
romantic beliefs merupakankonstruk psikologis yang bersifat
kompleks dan multidimensional, sehingga pembentukannya
tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang saling berinteraksi
sepanjang perkembangan individu. Keyakinan individu
mengenai hubungan romantis berkembang melalui proses
kognitif dalam memaknai pengalaman relasional yang
memberikan rasa aman (secure) sehingga dapat membentuk
ekspektasi terhadap hubungan (Knee & Bush, 2008).

Pada fase dewasa awal, keyakinan romantis tidak
hanya dipengaruhi oleh pengalaman relasi dalam keluarga,
tetapi juga berkembang melalui berbagai pengalaman
relasional lain yang dimiliki individu, khususnya hubungan
dengan teman sebaya dan pengalaman menjalin hubungan
romantis itu sendiri (Furman, 2002). Relasi sosial, seperti
temanatau orang dewasa lain di luarkeluarga, dapat menjadi
sumber dukungan yang lebih dominan pada masa transisi
menuju dewasa (Reis et al., 2009). Oleh karena itu, seiring
bertambahnya usia, pengalaman interpersonal di luar
keluarga menjadi semakin dominan dalam membentuk cara
individu memaknai hubungan romantis, sehingga
keterlibatan ayah tidak selalu menjadi faktor utama.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
keterlibatan ayah pada perempuan dewasa awal
kemungkinan lebih berkontribusi pada aspek perkembangan
psikologis yang mendasar dibandingkan  dengan
pembentukan romantic beliefs secara spesifik. Kualitas
kelekatan anak dengan ayah berkaitan dengan harga diri dan
kemampuan adaptasi sosial individu (Grenadi & Rahayu,
2024). Temuan tersebut didukung oleh penelitian Syafiyah &
Primanita (2024) yang menjelaskan bahwa ayah berperan
sebagai role model dalam pembentukan harga diri dan cara
individu memposisikan dirinya dalam hubungan. Selain itu,
penelitian Hannani dan Cahyanti (2023) menunjukkan adanya
hubungan positif antara father involvement dan psychological
well-being pada perempuan dewasa awal. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Yoon et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa father involvement berkontribusi
terhadap perkembangan sosial-emosional dan kesejahteraan
psikologis individu.

Selain hasil utama, penelitian ini juga melakukan
analisis tambahan berdasarkan karakteristik responden,
meliputi urutan anak, status hubungan, dan durasi hubungan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
romantic beliefs berdasarkan urutan anak maupun durasi
hubungan, tetapi terdapat perbedaan romantic beliefs
berdasarkan status hubungan. Hasil uji independent samples
ttest menunjukkan bahwa perempuan yang memiliki
pasangan menunjukkan tingkat romantic beliefs yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuanyang belum memiliki
pasangan. Temuan tersebut menjelaskan bahwapengalaman
menjalin hubungan romantis berperan dalam membentuk
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dan menguatkan keyakinan individu mengenai dinamika
hubungan romantis. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
romantic beliefs berkembang melalui pengalaman relasional
aktual, di mana interaksi dengan pasangan memungkinkan
individu membangun harapan, interpretasi, dan keyakinan
mengenai dinamika hubungan romantis (Sprecher & Metts,
1989). Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian
Adamczyk & Metts (2015) yang menunjukkan bahwa individu
dewasa awal yang memiliki pasangan cenderung
menunjukkan romantic beliefs yang relatif lebih tinggi
daripada individu yang belum memiliki pasangan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada father
involvement sebagai prediktor romantic beliefs, padahal
romantic beliefs kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain, seperti pengalaman hubungan romantis, peer
attachment, dan lingkungan sosial. Kedua, penelitian ini
belum mempertimbangkan karakteristik pengalaman
hubungan romantis partisipan, seperti kualitas hubungan dan
pengalaman hubungan sebelumnya yang kemungkinan turut
memengaruhi pembentukan romantic beliefs. Selain itu,
partisipan penelitian hanya mencakup perempuan dewasa
awal sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada kelompok populasi lain. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel
lain yang berkaitan dengan pembentukan romantic beliefs
serta melibatkan partisipan dengan karakteristik yang lebih
beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
romantic beliefs.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa father involvement secara
keseluruhan tidak berpengaruh signifikan terhadap romantic
beliefs, sehingga keterlibatan ayah yang dirasakan tidak
secara langsung menentukan pembentukan keyakinan
romantis pada perempuan dewasa awal. Namun, hasil
analisis parsial menunjukkan bahwa dimensi engagement
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap romantic
beliefs, sehingga keterlibatan ayah melalui interaksi langsung
dengan anak tetap berkontribusi dalam pembentukan
keyakinan romantis. Temuan ini menunjukkan bahwa
romantic beliefs merupakan konstruk psikologis yang
dipengaruhi oleh berbagai pengalaman relasional. Selainity,
terdapat perbedaan romantic beliefs berdasarkan status
hubungan, di mana perempuan dewasa awal yang memiliki
pasangan menunjukkan tingkat romantic beliefs yang lebih
tinggi dibandingkan perempuan yang belum memiliki
pasangan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman
menjalin hubungan romantis berperan dalam membentuk
dan menguatkan keyakinan individu mengenai cinta dan
dinamika hubungan romantis. Meskipun demikian, peran
ayah tetap memiliki kontribusi penting dalam aspek
perkembangan psikologis lain. Oleh karena itu, penelitian

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
relasional dan pengalaman interpersonal yang lebih luas
dalam memahami pembentukan romantic beliefs pada
perempuan dewasa awal.
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